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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Menetapkan Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis sudah menentukan fokus penelitian pada masokisme (diri sendiri) pada perempuan, dimana tempat yang diamati yaitu di Bandung. Penelitian ini dipilih agar para perempuan sadar kalau yang mereka lakukan (masokis) sangat merugikan.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh informasi berupa studi literatur berbagai buku, foto, video, dan internet yang tetap memperhatikan kebenaran informasi. Peneliti juga mencari data dengan metode observasi secara langsung dan melakukan wawancara kepada ahli psikologi, dan perempuan-perempuan. Sehingga diperoleh data-data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
3.2.1 Studi Literatur

Studi literatur dalam penelitian ini untuk mencari referensi data yang berisikan tentang permasalahan yang ditemukan pada penelitian. Referensi tersebut berisikan tentang:

· Masokis atau masokisme

· Perempuan

· Perempuan masokis

· Pengertian fotografi

· Fotografi fine art
· Referensi karya fotografi fine art sebagai acuan dalam pembuatan karya 

3.2.2 Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati sesuatu, seseorang, suatu lingkungan, atau situasi secara tajam terperinci, dan mencatatnya secara akurat dalam beberapa cara.
 Dalam observasi yang dilakukan pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi apa yang dilihat secara langsung.
3.2.3 Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan psikolog. Beberapa daftar pertanyaan yang diajukan kepada narasumber tersebut sebagai berikut.

· Apa itu masokisme ?

· Kenapa perempuan bisa masokis ?

· Apa saja jenis masokis yang biasa perempuan lakukan ?

· Apa dampak dari masokis itu ?

· Apa saja penyebabnya ?

Peneliti juga melakukan wawancara kepada perempuan-perempuan yang tanpa sadar kalau mereka menyiksa diri mereka sendiri dan menikmatinya (masokis). Berikut daftar pertanyaan wawancaranya.

· Apa yang anda tau tentang masokisme ?

· Apa pekerjaan anda ?

· Mengapa anda suka melakukan (masokis) ?

· Apa yang ada rasakan ?

3.3 Metode Analisis Data 

Peneliti memulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomena melalui pengamatan di lapangan, kemudian menganalisisnya dan melakukan teorisasi berdasarkan apa yang di amati. Berfikir induktif dilakukan untuk menemukan jawaban logis terhadap apa yang sedang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Akhirnya produk berfikir induktif menjadi jawaban sementara terhadap apa yang dipertanyakan dalam penelitian. 

Data-data yang di dapat mengenai penelitian ini di analisis dengan pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan karena dalam proses penelitian, data hasil penelitiannya lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data di dapat melalui studi literatur, observasi lapangan dan wawancara kepada ahli di bidangnya sehingga data-data penelitian tersebut relefan.

3.4 Perancangan Karya

Karya fotografi fine art yang akan dibuat tidak semata-mata memvisualkan efek atau dampak dari masokis pada perempuan. Tetapi peneliti ingin menyampaikan di dalam karya tersebut, bagaimana akibat perempuan yang tidak sadar kalau dia sudah masuk ke masokis. Hal tersebut seperti yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, bahwa masokis pada perempuan dibuat semenarik mungkin agar menarik perhatian masyarakat khususnya perempuan untuk menjaga kesehatan dirinya agar tidak menjadi masokis. Dalam hal ini, karya fotografi fine art akan menceritakan bagaimana masokisme itu sangat merugikan bagi perempuan, terutama untuk kesehatan. 

Penentuan teknik pencahayaan sangat menjadi penting didalam pengkaryaan ini. Seperti main light, penentuan cahaya utama dalam pemotretan sangat menentukan bagaimana karya tersebut dapat berhasil. Karena apabila sudah menentukan dari mana sumber cahaya utama dalam pemotretan, selanjutnya tinggal menambahkan fill-in light untuk mengurangi bayangan atau mengisi bagian yang terlalu gelap. Pencahayaan pada background juga sangat diperlukan didalam pemotretan. Karena arah, warna, bentuk, dan intensitas cahaya yang jatuh pada background dapat menambah daya tarik sebuah foto.

Peneliti akan menentukan beberapa masalah masokis pada perempuan. Dimana objek tersebut dikomposisikan sedemikian rupa agar menjadi sebuah narasi. Pada saat mengkomposisikan objek dan pendukung dalam visualisasi tersebut, peneliti butuh proses pengeditan. Karena proses pengeditan tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki kekurangan dari gambar dan memperbaiki warna. Selain itu, pengeditan juga dapat membantu untuk menggabungkan satu gambar dengan gambar lainnya agar ekplorasi dan gagasan bisa lebih mudah diciptakan yang tidak dapat dilakukan dalam satu kali pemotretan.

3.4.1 Referensi Karya

Referensi karya orang lain sebelum membuat karya sendiri memang sangat dibutuhkan. Karena referensi tersebut berguna untuk gambaran sebelum memotret. Berikut beberapa referensi karya fotografi dari beberapa fotografer fine art untuk memvisualkan penelitian yang sudah dilakukan.
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Gambar 3.1

Fotografer : Thomas Evans

Tahun : 2019

Alasan : Dari foto ini, memvisualisasikan perempuan ingin menjadi objek (ingin dilihat). Dari cara bermake-up, walaupun tidak pantas tetapi perempuan itu suka.
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Gambar 3.2

Fotografer : Annabelle Denmark

Tahun : 2018

Alasan : Dari foto ini dapat menceritakan, dampak dari memakai highheels yang tidak hati-hati kita bisa tidak seimbang, sehingga bisa tersandung, selain menyebabkan perih dan sakit, kita juga bisa malu.
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Gambar 3.3

Fotografer : Iness Rychlik

Tahun : 2019

Alasan : karena memakai pakaian yang terbuka bisa mengakibatkan badan bisa tergores atau menyebabkan terkena penyakit kulit.

[image: image4.jpg]



Gambar 3.4

Fotografer : Thomas Evans

Tahun : 2019

Alasan : karena dari foto ini peneliti mau menunjukan efek atau dampak dari masokis pada perempuan. Seperti efek pemakaian highheels dan tas berat sehingga membuat postur tubuh berubah.
3.4.2 Alat Yang Dibutuhkan Saat Pemotretan

a. Standar Reflekto

Berfungsi mengarahkan sinar ke obyek. Cahaya yang dihasilkan sangat kuat dengan sudut pancaran yang terbatas. 



Gambar 3.5 standar reflector

b. Softbox

Memiliki sifat melembutkan cahaya, merata, dan menghilangkan bayangan. Kuat sinar berkurang 3-4 stop, pancaran luas. 



Gambar 3.6 softbox

c. Reflector

Alat yang satu ini biasa di gunakan untuk memantulkan cahaya,tersedia dalam beberapa jenis warna seperti putih, hitam, emas, perak, dan sebagainya.


Gambar 3.7 Reflector

d. Oktagon Softbox
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Varian dari Softbox yang berbentuk octagon atau segi delapan biasanya di gunakan untuk pemotretan potrait atau wajah,refleksi yang di hasilkan pada mata model akan menjadi berbentuk bulat.

Gambar 3.8 Oktagon Softbox

e. Radio Trigger

Di gunakan untuk memicu atau menyalakan lampu dari jarak jauh tanpa kabel, unit master di pasang pada kamera sedangkan unit slave di pasangkan pada lampu menggunakan gelombang radio jarak pemakainya cukup jauh  10-30 meter.


Gambar 3.9 Radio Trigger

f. Kamera sony alpha 7 iii dan lensa 50mm

Kamera yang digunakan dalam pengkaryaan sony alpha 7 iii dan lensa 50mm. Beberapa lensa pendukung yang digunakan seperti 28-70mm dan 85mm.
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Gambar 3.10 kamera dan lensa
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